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Mintalah Maka Kamu Akan Diberikan, Carilah Maka Kamu Akan Mendapat,  

Ketuklah Maka Pintu Akan Dibukakan Bagimu.  
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KATA PENGANTAR  
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Komunikasi Krisis Pemerintah Kabupaten Nagekeo 

(Kasus Resistensi Masyarakat Terdampak Terhadap Rencana Pembangunan 

Bendungan  Lambo) 

 

 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi komunikasi krisis pemerintah 

Kabupaten Nagekeo dalam meningkatkan tingkat partisipasi masyarakat terhadap rencana 

pembangun bendungan Lambo.  

Dalam tataran teori permasalahan dalam penelitian ini dikaji dengan menggunakan 

teori atribusi dan teori situational of crisis communication. Informan dalam penelitian ini 

melibatkan unsur pemerintah daerah, stakeholder kebijakan dan warga masyarakat terdampak.   

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa masyarakat terdampak dan pemerintah daerah 

memiliki interpretasi yang berbeda tentang berbagai  resistensi yang menghambat proses 

sosialasi rencana pembangunan bendungan Lambo. Perbedaan ini cenderung dipengaruhi oleh 

atribusi masing masing unsur terhadap setiap peristiwa komunikasi yang melibatkan 

pemerintah dan masyarakat. Dalam menjawab berbagai upaya resistensi yang dilakukan oleh 

masyarakat, pemerintah membangun komunikasi dialogis dan personal sebagai strategi untuk 

mengatasi situasi krisis ini.  

 

KATA KUNCI: Atribusi, Komunikasi krisis, Komunikasi Personal   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Communication Crisis Of Nagekeo Regency Goverment  

(Case: Resistance Of Grassroot Community toward Lambo Dam contruction Plan) 

 

Abstract  

The aim of this research is to find out the meaning of the resistance and the application 

of crisis communication strategy conducted by the Government of Nagekeo Regency. 

In the theory level, the problems in this study are examined using attribution theory and 

situational crisis communication theory. The informants in this study involved elements of local 

government, policy stakeholders and grassroot comunity  

The results of this study indicate that affected communities and local governments have 

different interpretations of various resistances that hamper the socialization process of the 

Lambo dam development plan. This difference tends to be influenced by the attribution of each 

element to each communication event involving the government and the community. In 

responding to various resistance efforts undertaken by the community, the government 

developed dialogical and personal communication as a strategy to overcome this crisis 

situation. 

KEYWORDS:, Attribution, Communication Crisis, Personal Communication  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


